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BAB lII 

LANDASAN lTEORI 

A. Jurnalistik 

1. Pengertian lJurnalistik 

Secara letimologis, ljurnalistik lberasal ldari lkata ljourn. lDalam 

lbahasa lPerancis, ljourn lberarti lcatatan latau llaporan lharian. lSecara 

lsederhana ljurnalistik ldiartikan lsebagai lkegiatan lyang lberhubungan 

ldengan lpencatatan latau llaporan lsetiap lhari. lDengan ldemikian, 

ljurnalistik lbukanlah lpers, lbukan lpula lmedia lmassa. lJurnalistik 

ladalah lkegiatan lyang lmemungkinkan lpers latau lmedia lmassa lbekerja 

ldan ldiakui leksistensinya ldengan lbaik.1 

MacDougall lmenyebutkan lbahwa ljurnalisme/jurnalistik 

ladalah lkegiatan lmenghimpun lberita, lmencari lfakta, ldan lmelaporkan 

lperistiwa. lJurnalistik lsangat lpenting ldi lmana lpun ldan lkapan lpun. 

lTidak lbisa ldibayangkan ljika ltidak lada lseorang lpun lyang lfungsinya 

lmencari lberita ltentang lperistiwa lyang lterjadi ldan lmenyampaikan 

lberita ltersebut lkepada lkhalayak lramai ldisertai ldengan lpenjelasan 

ltentang lperistiwa litu.2 

Adinegoro lmenegaskan, ljurnalistik ladalah lsemacam 

lkepandaian lmengarang lyang lpokoknya lmemberi lpekabaran lpada 

lmasyarakat ldengan lselekas-lekasnya lagar ltersiar lseluas-luasnya. 

lAstrid lS lSusanto lmenyebutkan, ljurnalistik ladalah lkegiatan 

lpencatatan ldan latau lpelaporan lserta lpenyebaran ltentang lkejadian 

lsehari-hari. lOnong lUchjana lEffendy lmengemukakan, lsecara 

lsederhana ljurnalistik ldapat ldidefinisikan lsebagai lteknik lmengelola 

lberita lmulai ldari lmendapatkan lbahan lsampai lkepada 

lpenyebarluaskannya lkepada lmasyarakat. 

Setelah lmemperhatikan ldan lmenyelami lpendapat lpara lpakar 

ltersebut, lHaris lSumadiria ldalam lbukunya lJurnalistik lIndonesia, 

lmendefinisikan ljurnalistik lsebagai l“kegiatan lmenyiapkan, lmencari, 

lmengumpulkan, lmengolah, lmenyajkan, ldan lmenyebarkan lberita 

                                                           
1 Haris Sumadiria, Jurnalistik Indonesia; Menulis Berita dan Feature, Panduan Praktis 

Jurnalis Profesional, (Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2006), 2. 
2 Hikmat Kusumaningrat dan Purnama Kusumaningrat, Jurnalistik: Teori dan 

Praktik, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006), 15-16. 

11 



12 
 

 

lmelalui lmedia lberkala lkepada lkhalayak lseluas-luasnya ldengan 

lsecepat-cepatnya”.153 

Penulis lmeyimpulkan ldari lbeberapa lpara lpakar ltersebut 

lialah l ljurnalistik lmerupakan lkegiatan lyang lberkaitan ldengan 

lpencatatan, lpengumpulan, lpengolahan, ldan lpenyebaran lberita latau 

llaporan lmengenai lkejadian-kejadian lsehari-hari. lJurnalistik ltidak 

lhanya lberkaitan ldengan lpers latau lmedia lmassa, ltetapi llebih lpada 

lproses lyang lmemungkinkan lpers latau lmedia lmassa lbekerja ldengan 

lbaik. lPara lahli lberpendapat lbahwa ljurnalistik lmencakup lkegiatan 

lmencari lfakta, lmemberi linformasi lkepada lmasyarakat lsecara lcepat 

ldan lluas, lserta lmenyampaikan lperistiwa ldengan lpenjelasan lyang 

ljelas lkepada lkhalayak lramai. 

B. Kode lEtik 

1. Pengertian lKode lEtik 

Kata l“kode” lberasal ldari lbahasa lInggris lcode lyang lberarti 

l“sandi”.4 lPengertian ldasar lkode ladalah lhimpunan, lperaturan, latau 

lpetunjuk lyang lsistematis.5 lSedangkan lkata l“etik” latau l“etika” 

lberasal ldari lbahasa lYunani letos lyang lberarti lwatak latau lmoral. 

lDalam lbahasa llatin lterdapat lpula lkata l“mos” l(tunggal) latau l“mores” 

l(jamak) lyang lartinya lkebiasaan lbaik.6 

Etika lsebagai lcabang lfilsafat ljuga ldisebut lsebagai lfilsafat 

lmoral. lObjek lmaterial letika ladalah ltingkah llaku latau lperbuatan 

lmanusia. lPerbuatan lyang ldilakukan lsecara lsadar ldan lbebas. lObjek 

lformal letika ladalah lkebaikan ldan lkeburukan latau lbermoral ldan 

ltidak lbermoral ldan ltingkah llaku ltersebut.7 

                                                           
3  Haris Sumadiria, Jurnalistik Indonesia; Menulis Berita dan Feature, Panduan Praktis 

Jurnalis Profesional, (Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2006), 3. 
4 Team Pustaka Phoenix, Phoenix Pocket Dictionary, 12th (Jakarta: Pustaka 

Phoenix, 2010), h.48. 
5 Wina Armada Sukardi, Keutamaan di Balik Kontroversi Undang- Undang Pers, 

(Jakarta: Dewan Pers, 2007), h.136. 
6 Wina Armada Sukardi, Keutamaan di Balik Kontroversi Undang- Undang Pers, 

h.135-136. 
7 Mohammad Zamroni, Filsafat Komunikasi: Pengantar Ontologis, Epistemologis, 

Aksiologis, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2009), h.34 
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Secara letimologi l(bahasa) l“etika” lberasal ldari lbahasa lYunani 

lkuno, lyaitu lethos l(bentuk ltunggal l) latau letha l(bentuk ljamak). lDalam 

lbentuk ltunggal, lethos lberarti ltempat ltinggal lyang lbiasa, lpadang 

lrumput, lkandang, lkebiasaan, ladat, lakhlak, lperasaan, lcara lberpikir. 

lDalam lbentuk ljamak letha lberarti ladat lkebiasaan. lDalam listilah 

lfilsafat, letika lberarti lilmu ltentang lapa lyang lbiasa ldilakukan latau 

lilmu ltentang ladat lkebiasaan. 

Ruang llingkup letika lmeliputi lbagaimana lcaranya lagar ldapat 

lhidup llebih lbaik ldan lbagaimana lcaranya luntuk lberbuat lbaik lserta 

lmenghindari ldari lkeburukan.8
 lFrans lMagnis lSuseno lmenegaskan 

lbahwa letika lberkaitan lerat ldengan lmoral. lKata l“moral” lselalu 

lmenunjuk lpada lmanusia lsebagai lmanusia. lMaka lkewajiban lmoral 

ldibedakan ldari lkewajiban- lkewajibanlain, lkarena lyang ldimaksud 

ladalah lkewajiban lmanusia lsebagai lmanusia, ldan lnorma lmoral 

ladalah lnorma luntuk lmengukur lbetul lsalahnya ltindakan lmanusia 

lsebagai lmanusia. lEtika lumumnya lmengandung lmoral lprofesi, 

ldengan ldemikian lmensyaratkan l ltidak lhanya ladanya lkekuatan lluar 

lyang ldapat lmenegaskan lkehendaknya lterhadap ljurnalis, lseperti 

lhalnya ldengan lhukum, lmelainkan lmengikat ldengan lkehendaknya 

lsendiri.9 

Pada ldasarnya listilah l„kode letik‟ ltidak ldapat ldipisahkan, 

lterutama lbila ldikaitkan ldengan lprofesi. lKode letik lmerupakan 

lpanduan lmoral ldan letika lkerja lyang ldisusun ldan lditetapkan 

lorganisasi lprofesi lseperti ldokter, lpengacara, lguru, ljurnalis, ldan llain-

lain. lKode letik lbisanya lmempunyai lpengertian lyang lsama ldengan 

listilah lkode letik lkehormatan, ldeklarasi lhak-hak ldan lkewajiban, 

lpiagam lkewajiban-kewajiban lprofesional, lprinsip-prinsip, lstandar, 

ldan llain-lain.10
 l 

                                                           
8 Sri Ayu Astuti, Kebebasan Pers dan Etika Pers Dalam Perspektif Hukum Islam, 

(Yogyakarta: Genta Publishing, 2015), h.113 
9 Sri Ayu Astuti, Kebebasan Pers dan Etika Pers Dalam Perspektif Hukum Islam, 

(Yogyakarta: Genta Publishing, 2015), h.116 
10 Sedia Willing Barus, Jurnalistik Petunjuk Teknis Menulis Berita,(Jakarta: 

Erlangga, 2010), h.235. 
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Adanya lKode lEtik lJurnalistik lbukan lsaja lwartawan ldapat 

lterhindar ldari lanarki, lmalpraktek ldan lpersaingan ltidak lsehat 

lsesama lwartawan, ltetapi ljuga lwartawan lmemperoleh lsemacam 

lperlindungan latau ltameng ldari lkemungkinan ltindakan-tindakan 

lpublik latau lsiapapun lyang lmencoba lmerongrong ldan lmembatasi 

lkemerdekaan lpers ldengan lberbagai lcara lyang ltidak lsesuai lKEJ.11
 l 

Kode letik ldiperlukan lkarena ladanya ltuntutan lasasi, lyaitu 

lkebebasan lpers.16
 l lOleh lkarenanya, lkeberadaan lKode lEtik lJurnalistik 

lbisa ldikatakan l“alarm” ljurnalis lagar lkebebasan lpers lberjalan lselaras 

ldengan letika lprofesi lwartawan. 

Dalam lmenjalankan ltugasnya, lwartawan lselain ldibatasi loleh 

lketentuan lhukum, lseperti lUndang-Undang lPers lNomor l40 lTahun 

l1999, ljuga lharus lberpegang lkepada lKode lEtik lJurnalistik. lTujuannya 

lagar lwartawan lbertanggung ljawab ldalam lmenjalankan lprofesinya, 

lyaitu lmencari ldan lmenyiarkan linformasi.17
 lPada ldasarnya lKode lEtik 

lJurnalistik lterkait ldengan lorganisasi lwartawan, ldan lhanya 

lmengikat lwartawan lyang lmenjadi langgota lorganisasi lwartawan 

lyang lbersangkutan. 

Namun lsejak l6 lAgustus l1999, ltelah lditetapkan loleh lDewan 

lPers lsebuah lKode lEtik lWartawan lIndonesia l(KEWI), lsebagai lkode 

letik ljurnalistik lyang lberlaku lbagi lseluruh lwartawan lIndonesia 

lterlepas ldari llatar lbelakang lkeorganisasiannya. lSebagaimana 

ldiamanatkan lUU lNo. l40/1999 ltentang lPers, lmelalui lSK lDewan lPers 

lNo. l1/SK- lDP/2000 ltanggal l20 lJuni l2000.18 

Kini lKEWI ltahun l1999 ltelah ldiperbarui lmenjadi lKode lEtik 

lJurnalistik lIndonesia l(KEJI) lyang ltelah ldisahkan loleh lDewan lPers ldi 

                                                           
11 Wina Armada Sukardi, Kajian Tuntas 350 Tanya Jawab UU Pers dan Kode Etik 

Jurnalistik, (Jakarta: Dewan Pers, 2002), h.326. 
16 Sedia Willing Barus, Jurnalistik Petunjuk Teknis Menulis Berita,(Jakarta: Erlangga, 

2010), h.235. 
17 Sudirman Tebba, Jurnalistik Baru, (Ciputat: Kalam Indonesia, 2005), h.136. 
18 Kustadi Suhandang, Pengantar Jurnalistik Seputar Organisasi, Produk dan Kode 

Etik, (Bandung: Penerbit Nuansa, 2004), h.72. 
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lJakarta lpada l14 lMaret l2006. lPengesahan lini ltelah ldihadiri lserta 

ldisetujui loleh l29 lorganisasi lwartawan.19
 l 

Wartawan lIndonesia lmemerlukan llandasan lmoral ldan letika 

lprofesi lsebagai lpedoman loperasional ldalam lmenjaga lkepercayaan 

lpublik ldan lmenegakkan lintegritas lserta lprofesionalisme. lAtas ldasar 

litu, lwartawan lIndonesia lmenetapkan ldan lmenaati lKode lEtik 

lJurnalistik. 

2. Tujuan lKode lEtik 

Pada ldasarnya lTujuan lkode letik ldalam ljurnalistik ladalah 

luntuk lmemastikan lbahwa lpara ljurnalis lmenjalankan ltugas lmereka 

ldengan lprofesionalisme, ltanggung ljawab, ldan lintegritas. lBeberapa 

ltujuan lkode letik ljurnalistik lantara llain: l
20 

a. Menjaga lmartabat ldan lmoral lprofesi 

Salah lsatu lhal lyang lharus ldijaga loleh lsuatu lprofesi litu 

lmempunyai lmartabat ldan lmoral lyang ltinggi, lsudah lpasti 

lmempunyai lcitra latau limage lyang ltinggi lpula ldimasyarakat. 

lUntuk litu lprofesi lmembuat lkode letik lyang lmengatur lsikap ldan 

ltingkah llaku langgotanya, lmana lyang lharus ldilakukan ldan lmana 

lyang ltidak lboleh ldilakukan. lOleh lkarena litu lkode letik lprofesi 

lsering ldisebut ljuga lsebagai lkode lkehormatan lprofesi. lJika lkode 

letik ldilanggar, lmaka lnama lbaik lprofesi lakan ltercemar, lberarti 

lmerusak lmartabat lprofesi. 

b. Memelihara lhubungan langgota lprofesi 

Kode letik ljuga ldimasukkan luntuk lmemelihara lhubungan 

lantar langgota. lDalam lkode letik ldiatur lhak ldan lkewajiban 

lkepada lantar lsesama langgota lprofesi. lSatu lsama llain lsaling 

lmenghormati ldan lbersikap ladil, lserta lberusaha lmeningkatkan 

lkesejahteraan lbersama. l lDalam l lkode letik ldirumuskan ltujuan 

lpengabdian lprofesi, lsehingga langgota lprofesi lmendapatkan 

ltugas ldan ltanggung ljawabnya, loleh lkarena litu, lbiasanya lkode 

letik lmerumuskan lketentuan lbagaimana langgota lprofesi 

                                                           
19 Sirikat Syah, Rambu-rambu Jurnalistik: Dari Undang-undang hingga Hati Nurani, 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), h.178-179. 
20 Rachman Hermawan, Etika Pustakawan : Suatu Pendekatan Terhadap Kode Etik 

Pustakawan Indonesia, h. 85 
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lmelayani lmasyarakat. lDengan ladanya lketentuan litu lpara 

langgota lprofesi ldapat lmeningkatkan lpengabdiannya lkepada 

lTuhan lYang lMaha lEsa, lbangsa ldan ltanah lair, lserta lkemanusiaan. 

c. Meningkatkan lMutu lProfesi 

Untuk lmeningkatkan lmutu lprofesi, lkode letik ljuga lmemuat 

lkewajiban lagar lpara langgota lprofesinya lberusaha luntuk 

lmemelihara ldan lmeningkatkan lmutu lprofesi. lSelain litu, lkode 

letik ljuga lmengatur lkewajiban lagar lpara langgotanya lmengikuti 

lperkembangan lzaman, lsetiap langgota lprofesi lberkewajiban 

lmemelihara ldan lmeningkatkan lmutu lprofesi, lyang lpada 

lumumnya ldilakukan ldalam lwadah lorganisasi lprofesi. 

d. Melindungi lMasyarakat lPemakai 

Profesi lseperti lprofesi lpustakawan ladalah lmelayani 

lmasyarakat lmelalui lkode letik lyang ldimiliki, ldapat lmelindungi 

lpemakai ljasa lketika lada lprofesi lmelakukan lsesuatu lyang ltidak 

lpatut ldilakukan lsebagai lpekerja lprofesional, lmaka lkode letik 

ladalah lrujukan lbersama. lMasyarakat lpemakai ldapat ldilindungi 

ljika lterjadi lkesalahan lseperti lkelalaian ldalam lmelakukan lprofesi, 

lmaka lorganisasi lharus lmengikuti lsetiap lperaturan lyang lada 

ldalam lkode letik lpustakawan. 

3. Fungsi lKode lEtik 

Fanker l lmengemukakan lbahwa lfungsi lkode letik ladalah 

lsebagai lberikut: 

a. Sebagai lpedoman lbagi lkelompok lprofesional lketika 

lmenemukan lmasalah ldalam lpraktik. 

b. Sebagai lsumber levaluasi lbagi lmasyarakat ldan lmenjadikan 

lmereka lmengetahui lapa lyang ldapat ldiharapkan ldari lorganisasi 

lprofesi ltersebut 

c. Memberi lkebanggaan lpada lprofesi ldan lmemperkuat lidentitas 

lprofesi 

d. Memperbaiki lreputasi lprofesi ldan lkepercayaan lkepada 

lmasyarakat 

e. Melindungi lpengaruh lprofesi 
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Kesimpulan ldari lpendapat lFanker ltentang lfungsi lkode letik 

ladalah lbahwa lkode letik lberperan lpenting lsebagai lpedoman ldalam 

lmenghadapi lmasalah lprofesional, lsebagai lsumber levaluasi lbagi 

lmasyarakat lmengenai lharapan lterhadap lprofesi, lserta lsebagai lalat 

luntuk lmemperkuat lidentitas ldan lkebanggaan lprofesi. lSelain litu, 

lkode letik ljuga lberfungsi luntuk lmemperbaiki lreputasi lprofesi ldan 

lmenjaga lkepercayaan lmasyarakat, lserta lmelindungi lpengaruh 

lprofesi ltersebut. 

C. Kode lEtik lJurnalistik 

1. Kode lEtik lJurnalistik 

Kemerdekaan lberpendapat, lberekspresi, ldan lpers ladalah 

lhak lasasi lmanusia lyang ldilindungi lPancasila, lUndang-Undang 

lDasar l1945, ldan lDeklarasi lUniversal lHak lAsasi lManusia lPBB. 

lKemerdekaan lpers ladalah lsarana lmasyarakat luntuk lmemperoleh 

linformasi ldan lberkomunikasi, lguna lmemenuhi lkebutuhan lhakiki 

ldan lmeningkatkan lkualitas lkehidupan lmanusia. lDalam 

lmewujudkan lkemerdekaan lpers litu, lwartawan lIndonesia ljuga 

lmenyadari ladanya lkepentingan lbangsa, ltanggung ljawab lsosial, 

lkeberagaman lmasyarakat, ldan lnormanorma lagama. l 

Dalam lmelaksanakan lfungsi, lhak, lkewajiban ldan 

lperanannya, lpers lmenghormati lhak lasasi lsetiap lorang, lkarena litu 

lpers ldituntut lprofesional ldan lterbuka luntuk ldikontrol loleh 

lmasyarakat. l 

Untuk lmenjamin lkemerdekaan lpers ldan lmemenuhi lhak 

lpublik luntuk lmemperoleh linformasi lyang lbenar, lwartawan 

lIndonesia lmemerlukan llandasan lmoral ldan letika lprofesi lsebagai 

lpedoman loperasional ldalam lmenjaga lkepercayaan lpublik ldan 

lmenegakkan lintegritas lserta lprofesionalisme. lAtas ldasar litu, 

lwartawan lIndonesia lmenetapkan ldan lmenaati lKode lEtik 

lJurnalistik: 
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Tabel l2.1 

 lUndang-Undang lPers lNomor l40 lTahun l1999 lTentang lKode 

lEtik lJurnalistik lIndonesia 

NO PASAL ISI 

1. PASAL l1 Wartawan lIndonesia lbersikap lindependen, 

lmenghasilkan lberita lyang lakurat, lberimbang, 

ldan ltidak lberi‟tikad lburuk. 

Penafsiran: 

a. Independen lberarti lmemberitakan 

lperistiwa latau lfakta lsesuai ldengan lsuara 

lhati lnurani ltanpa lcampur ltangan, lpaksaan, 

ldan lintervensi ldari lpihak llain ltermasuk 

lpemilik lperusahaan lpers. 

b. Akurat lberarti ldipercaya lbenar lsesuai 

lkeadaan lobjektif lketika lperistiwa lterjadi. 

c. Berimbang lberarti lsemua lpihak lmendapat 

lkesempatan lsetara. 

d. Tidak lberitikad lburuk lberarti ltidak lada 

lniat lsecara lsengaja ldan lsemata-mata luntuk 

lmenimbulkan lkerugian lpihak llain. 

2, PASAL l2 Wartawan lIndonesia lmenempuh lcara-cara 

lyang lprofesional ldalam lmelaksanakan ltugas 

ljurnalistik 

Penafsiran: 

Cara-cara lyang lprofesional ladalah: 

a. menunjukkan lidentitas ldiri lkepada 

lnarasumber 

b. Menghormati lHak lPrivasi 

c. Tidak lMenyuap 

d. menghasilkan lberita lyang lfaktual ldan ljelas 

lsumbernya 

e. rekayasa lpengambilan ldan lpemuatan latau 

lpenyiaran lgambar, lfoto, lsuara ldilengkapi 

ldengan lketerangan ltentang lsumber ldan 

lditampilkan lsecara lberimbang 
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f. menghormati lpengalaman ltraumatik 

lnarasumber ldalam lpenyajian lgambar, lfoto, 

lsuara 

g. tidak lmelakukan lplagiat, ltermasuk 

lmenyatakan lhasil lliputan lwartawan llain 

lsebagai lkarya lsendiri 

h. penggunaan lcara-cara ltertentu ldapat 

ldipertimbangkan luntuk lpeliputan lberita 

linvestigasi lbagi lkepentingan lpublik 

3. PASAL l3 Wartawan lIndonesia lselalu lmenguji 

linformasi, lmemberikan lsecara lberimbang, 

ltidak lmencampurkan lfakta ldan lopini lyang 

lmenghakimi, lserta lmenerapkan lasas lpraduga 

ltak lbersalah. 

Penafsiran 

a. Menguji linformasi lberarti lmelakukan 

lcheck land lrecheck ltentang lkebenaran 

linformasi litu. 

b. Berimbang ladalah lmemberikan lruang latau 

lwaktu lpemberitaan lkepada lmasing-

masing lpihak lsecara lproporsional. 

c. Opini lyang lmenghakimi ladalah lpendapat 

lpribadi lwartawan. lHal lini lberbeda ldengan 

lopini linterpretatif, lyaitu lpendapat lyang 

lberupa linterpretasi lwartawan latas lfakta. 

d. Asas lpraduga ltak lbersalah ladalah lprinsip 

ltidak lmenghakimi lseseorang. 

4. PASAL l4 Wartawan lIndonesia ltidak lmembuat lberita 

lbohong, lfitnah, lsadis, ldan lcabul. 

Penafsiran 

a. Bohong lberarti lsesuatu lyang lsudah 

ldiketahui lsebelumnya loleh lwartawan 

lsebagai lhal lyang ltidak lsesuai ldengan lfakta 

lyang lterjadi. 

b. Fitnah lberarti ltuduhan ltanpa ldasar lyang 

ldilakukan lsecara lsengaja ldengan lniat 
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lburuk. 

c. Sadis lberarti lkejam ldan ltidak lmengenal 

lbelas lkasihan. 

d. Cabul lberarti lpenggambaran ltingkah llaku 

lsecara lerotis ldengan lfoto, lgambar, lsuara, 

lgrafis latau ltulisan lyang lsemata-mata 

luntuk lmembangkitkan lnafsu lbirahi. 

e. Dalam lpenyiaran lgambar ldan lsuara ldari 

larsip, lwartawan lmencantumkan lwaktu 

lpengambilan lgambar ldan lsuara. 

5 PASAL l5 Wartawan lIndonesia ltidak lmenyebutkan ldan 

lmenyiarkan lidentitas lkorban lkejahatan lsusila 

ldan ltidak lmenyebutkan lidentitas lanak lyang 

lmenjadi lpelaku lkejahatan. 

Penafsiran 

a. Identitas ladalah lsemua ldata ldan linformasi 

lyang lmenyangkut ldiri lseseorang lyang 

lmemudahkan lorang llain luntuk lmelacak. 

b. Anak ladalah lseorang lyang lberusia lkurang 

ldari l16 ltahun ldan lbelum lmenikah. 

6 PASAL l6 Wartawan lIndonesia ltidak lmenyalahgunakan 

lprofesi ldan ltidak lmenerima lsuap. 

Penafsiran l 

a. Menyalahgunakan lprofesi ladalah lsegala 

ltindakan lyang lmengambil lkeuntungan 

lpribadi latas linformasi lyang ldiperoleh lsaat 

lbertugas lsebelum linformasi ltersebut 

lmenjadi lpengetahuan lumum. 

b. Suap ladalah lsegala lpemberian ldalam 

lbentuk luang, lbenda latau lfasilitas ldari 

lpihak llain lyang lmempengaruhi 

lindependensi. 

7 PASAL l7 Wartawan lIndonesia lmemiliki lhak ltolak 

luntuk lmelindungi lnarasumber l lyang l ltidak l 

lbersedia l ldiketahui l lidentitas l lmaupun 

lkeberadaannya, lmenghargai lketentuan 



21 
 

 

lembargo, linformasi llatar lbelakang, ldan loff lthe 

lrecord lsesuai ldengan lkesepakatan. 

Penafsiran l 

a. Hak ltolak ladalak lhak luntuk ltidak 

lmengungkapkan lidentitas ldan lkeberadaan 

lnarasumber ldemi lkeamanan lnarasumber 

ldan lkeluarganya. 

b. Embargo ladalah lpenundaan lpemuatan 

latau lpenyiaran lberita lsesuai ldengan 

lpermintaan lnarasumber. 

c. Informasi llatar lbelakang ladalah lsegala 

linformasi latau ldata ldari lnarasumber lyang 

ldisiarkan latau ldiberitakan ltanpa 

lmenyebutkan lnarasumbernya. 

d. “Off lthe lrecord” ladalah lsegala linformasi 

latau ldata ldari lnarasumber lyang ltidak 

lboleh ldisiarkan latau ldiberitakan. 

8 PASAL l8 Wartawan lIndonesia ltidak lmenulis latau 

lmenyiarkan lberita lberdasarkan lprasangka 

latau ldiskriminasi lterhadap lseseorang latas 

ldasar lperbedaan lsuku, lras, lwarna lkulit, 

lagama, ljenis lkelamin, ldan lbahasa lserta ltidak 

lmerendahkan lmartabat lorang llemah, lmiskin, 

lsakit, lcacat ljiwa latau lcacat ljasmani. 

Penafsiran 

a. Prasangka ladalah langgapan lyang lkurang 

lbaik lmengenai lsesuatu lsebelum 

lmengetahui lsecara ljelas. 

b. Diskriminasi ladalah lpembedaan 

lperlakuan. 

9 PASAL l9 Wartawan lIndonesia lmenghormati lhak 

lnarasumber ltentang lkehidupan lpribadinya, 

lkecuali luntuk lkepentingan lpublik. 

Penafsiran 

a. Menghormati lhak lnarasumber ladalah 

lsikap lmenahan ldiri ldan lberhati-hati. 
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b. Kehidupan lpribadi ladalah lsegala lsegi 

lkehidupan lseseorang ldan lkeluarganya 

lselain lyang lterkait ldengan lkepentingan 

lpublik. 

10 PASAL l10 Wartawan lIndonesia lsegera lmencabut, 

lmeralat, ldan lmemperbaiki lberita lyang lkeliru 

ldan ltidak lakurat ldisertai ldengan lpermintaan 

lmaaf lkepada lpembaca, lpendengar, ldan latau 

lpemirsa. 

Penafsiran 

a. Segera lberarti ltindakan ldalam lwaktu 

lsecepat lmungkin, lbaik lkarena lada lmaupun 

ltidak lada lteguran ldari lpihak lluar. 

b. Permintaan lmaaf ldisampaikan lapabila 

lkesalahan lterkait ldengan lsubstansi lpokok. 

11 PASAL l11 Wartawan lIndonesia lmelayani lhak ljawab ldan 

lhak lkoreksi lsecara lproporsional.21 

Penafsiran 

a. Hak ljawab ladalah lhak lseseorang latau 

lsekelompok lorang luntuk lmemberikan 

ltanggapan latau lsanggahan lterhadap 

lpemberitaan lberupa lfakta lyang lmerugikan 

lnama lbaiknya. 

b. Hak lkoreksi ladalah lhak lsetiap lorang luntuk 

lmembetulkan lkekeliruan linformasi lyang 

ldiberitakan loleh lpers, lbaik ltentang ldirinya 

lmaupun ltentang lorang llain. 

c. Proporsional lberarti lsetara ldengan lbagian 

lberita lyang lperlu ldiperbaiki. 

 

2. Penjelasan lKode lEtik lPasal l4 dan 5 

Pasal 4 dan Pasal 5 Kode Etik Jurnalistik merupakan bagian 

penting dari pedoman etis yang mengatur batasan dalam 

                                                           
21 Muhamad Kafi,Skripsi: “Penerapan Kode Etik Jurnalistik Dalam Penulisan Berita Di 

Media Online Suarabaru.Id” (Semarang:UIN Walisongo,2022),Hal.19-24. 
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menyusun dan menyajikan berita, khususnya terkait kasus 

kriminal. Pasal 4 menegaskan bahwa wartawan dilarang membuat 

berita yang bersifat bohong, fitnah, sadis, dan cabul, karena bentuk 

pemberitaan semacam itu tidak hanya menyesatkan publik tetapi 

juga melanggar prinsip dasar jurnalisme yakni akurasi, empati, dan 

tanggung jawab sosial22. Berita yang sadis dan cabul juga dapat 

memicu efek negatif secara psikologis kepada khalayak, khususnya 

jika ditampilkan secara vulgar tanpa sensor. 

Sementara itu, Pasal 5 mengatur larangan bagi wartawan 

untuk menyebutkan dan menyiarkan identitas korban kejahatan 

susila serta anak-anak yang menjadi pelaku kejahatan. Identitas ini 

mencakup nama, wajah, alamat, sekolah, atau informasi lain yang 

dapat mengarah pada pengenalan individu23. Ketentuan ini 

bertujuan untuk melindungi martabat dan hak privasi korban 

maupun anak, serta mencegah trauma lanjutan atau stigmatisasi 

sosial. 

Kedua pasal ini sangat relevan dalam pemberitaan kriminal 

karena wartawan kerap menghadapi dilema antara memenuhi 

unsur nilai berita dan menjaga tanggung jawab etis. Oleh karena 

itu, penerapan kedua pasal ini penting untuk memastikan bahwa 

media tidak hanya informatif, tetapi juga mendidik dan tidak 

merugikan pihak yang diberitakan. 

 

Tabel l2.2 l 

Penjabaran lKode lEtik lPasal l4 dan 5 

Pasal Ayat dan Isi Penjelasan 
Pasal 4 “Wartawan Indonesia 

tidak membuat berita 
bohong, fitnah, sadis, 
dan cabul.” 

Pasal ini melarang 
wartawan menyebarkan 
informasi palsu, 
menyesatkan, atau yang 
dapat menimbulkan 
dampak negatif secara 
psikologis dan sosial. 
Penyajian berita kekerasan 
atau seksual secara vulgar 

                                                           
22 Dewan Pers, Kode Etik Jurnalistik, Pasal 4, www.dewanpers.or.id. 
   23 Dewan Pers, Kode Etik Jurnalistik, Pasal 5, www.dewanpers.or.id. 
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termasuk pelanggaran 
terhadap pasal ini. 
Wartawan dituntut untuk 
menyajikan informasi 
secara benar, proporsional, 
dan tidak merugikan 
khalayak. 

Pasal 5 “Wartawan Indonesia 
tidak menyebutkan dan 
menyiarkan identitas 
korban kejahatan susila 
dan tidak menyebutkan 
identitas anak yang 
menjadi pelaku 
kejahatan.” 

Pasal ini menekankan 
pentingnya perlindungan 
identitas terhadap korban 
kejahatan seksual serta 
pelaku yang masih di 
bawah umur. Identitas 
yang dimaksud meliputi 
nama, foto, alamat, atau 
informasi lain yang 
memungkinkan publik 
mengenali individu 
tersebut. Tujuannya adalah 
untuk mencegah trauma, 
stigmatisasi, dan 
pelanggaran hak privasi 

 

Dengan ladanya lkode letik ltersebut, ltentunya lwartawan 

lsebelum lmembuat lberita lharus lterlebih ldahulu lmemperhatikan 

lKode letik lJurnalistik lyang lsudah lditetapkan, lsebagai llandasan 

lutama. lMasduki lmengatakan lbahwa lberbagai lkepentingan lbisa 

lsaling lberbenturan lmenyangkut lhak lpublik luntuk lmendapatkan 

linformasi ldan lkeinginan lmedia luntuk lmempublikasikan linformasi 

lberhdapan ldengan lsistem lyang lberlaku ldi lmasyarakat. l 

D. Konsep lTentang lBerita 

1. Pengertian lBerita 

Istilah lberita ldalam ljurnalistik lmempunyai larti ltersendiri 

lyang lbermakna lluas. lDalam lpengertian lumum lberita lberarti 

lkabar, lyakni lpemberitahuan loleh lseseorang lkepada lorang llain 

lmengenai lsesuatu lhal latau lkejadian. lPengertian lberita ldalam 

ljurnalistik ltidak lsesederhana litu, lkarena lyang lmenyampaikan 

ladalah lseseorang lyang lmewakili lsuatu llembaga lyang lkompleks, 

lyang ldisampaikannya ladalah lmengenai lhal latau lperistiwa lyang 
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lterjadi ldiseluruh ldunia ldan lmenyangkut lkepentingan lumum 

lsedangkan lyang lmenerimanya lorang lbanyak. lMaka ldapat 

ldiartikan lberita ladalah llaporan ltercepat lmengenai lfakta latau 

lopini lyang lpenting latau lmenarik lminat, latau lkedua-duanya lbagi 

lsejumlah lbesar lorang.24 

Berita lmerupakan ljantung ljurnalistik ldari lmedia lmassa 

lyang lmemegang lperanan lpenting. lBerita l(news) lpada ldasarnya 

lmerupakan llaporan lmengenai lsuatu lperistiwa latau lkejadian 

llaporan lmengenai lfakta-fakta lyang laktual, lmenarik lperhatian, 

ldinilai lpenting, latau lluar lbiasa. lPengertian lberita, lmenurut lLuwi 

lIshwara lbahwa ldalam lsuatu lberita latau lcerita litu ltersirat lpesan 

lyang lingin ldisampaikan lwartawan lkepada lpembacanya, lada ltema 

lyang ldiangkat ldari lsuatu lperistiwa lkarena litu lberita lmempunyai 

lkarakteristik lintrinsik lyang ldikenal lsebagai lnilai lberita.25 

Laporan lberita lmerupakan ltugas lprofesi lwartawan, lsaat 

lberita ldilaporkan loleh lwartawan llaporan ltersebut lmenjadi lfakta l/ 

lide lterkini lyang ldipilih lsecara lsengaja loleh lredaksi lpemberitaan l/ 

lmedia luntuk ldisiarkan ldengan langgapan lbahwa lberita lyang 

lterpilih ldapat lmenarik lkhalayak lbanyak lkarena lmengandung 

lunsurunsur lberita. 

2. Nilai lBerita 

Berita-berita lyang ldimuat ldimedia lmassa, lbaik ldisurat lkabar latau 

lmajalah lmenurut langgapan lredakturnya lmempunyai lnilai latau 

lNews lValen, lyang lbisa lmenarik lperhatian lpembaca. lJika lberita 

litu lmenarik lmaka lakan lmengundangselera latau lminat lbaca lpara 

lpembacanya. lNilai lberita l(News lValen) latau lkelayakan lberita 

lmenurut lAsep l lsebagai lberikut: 

                                                           
24 Andi Rannu, Teknik Mencari Dan Menulis Berita (Batangkaluku gowa: Jariah 

Publishing Intermedia, 2019). 10. 
25 Reza Novlizal, Skripsi: Penerapan Kode Etik Jurnalistik Dalam Penulisan Berita 

Kriminal Pada Harian Metro 24„, (Sumatera Utara: UMSU, 2017), 2. 
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a. Timelines l(Baru lTerjadi), lberarti lsemakin ldekat lsuatu 

lperistiwa ldengan lpemuatan lakan lsemakin lbernilai. 

lUkurannya ladalah lwaktu. 

b. Aktual, lbisa ljadi lwaktunya lsudah llewat ltetapi lmasih lterus 

lmenjadi lpembicaraan lbanyak lorang. lUkurannya ladalah 

lluasnya lpembicaraan lmengenai lperistiwa latau lmasalah. 

c. Prominence l(Ketokohan), lmelibatkan lorang lterkemuka, 

lorang lpenting, latau lorang lterkenal. lBisa ltokoh lformal, lbisa 

lnonformal 

d. Proximity l(Kedekatan ldengan lpembaca), lsemakin ldekat 

ltempat lterjadinya lperistiwa latau lmasalah lsemakin lmenarik 

lminat lpembaca. 

e. Dramatik, lmenggambarkan lsecara ldetil, lmengandung lsuatu 

lproses, lsehingga lpembaca lseolah-olah lmelihat llangsung 

lperistiwa lyang lterjadi. 

f. Inovasi, ltemuan-temuan lbaru lyang lbelum lpernah ldiungkap 

loleh lmedia lmassa. lBisa lberupa lteknologi, lbisa lsistem. 

g. Human lInterest, lsesuatu lyang lmenyentuh lrasa lkemanusiaan. 

lBisa lmenggugah lemosi lmenjadi lsedih, lmenangis, ltertawa, 

lbahagia, ldan lsebagainya. lAkan llebih lbaik lkalau lemosi litu 

lsampai lmenggerakkan lhatinya luntuk lberbuat. 

h.  l lInformatif, lmengandung lbanyak linformasi lyang lberguna 

luntuk lkepentingan lmasyarakat lluas. 

3. Syarat lBerita 

Adapun lsyarat lsuatu lberita litu ladalah lsebagai lberikut:26
 l 

a. Fakta l(fact), lBerita lyang lditulis lwartawan lharus lmerupakan 

lsuatu lberita lfakta latau lnyata. lDalam ldunia ljurnalistik latau 

lkewartawan, lfakta lterdiri: lKejadian lnyata l(real levent), 

lPendapat l(opinion), lPernyataan lsumber lberita. lSedangkan 

lopini latau lpendapat ldari lseorang lwartawan, lyang 

ldicampuradukkan ldalam lsuatu lpemberitaan lyang lditulis, 

lbukan lmerupakan lsuatu lfakta. l 

                                                           
26 Widodo, Teknik Wartawan Menulis Berita Di Surat Kabar Dan Majalah (Surabaya: 

Raja Grafindo Persada, 1997). 
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b. Berimbang l(balance) lBerita-berita lyang lditulis lwartawan 

latau lsurat lkabar, lharus ladil latau lberimbang l(tidak lberat 

lsebelah). lDi ldalam lmembuat ltulisan lyang lditurunkan ldi 

lmedianya, lhendaknya lporsi lyang lsama, lberimbang ldan ltidak 

lberat lsebelah. lApalagi ldalam lpenulisan lberita-berita lyang 

lsifatnya lkonflik latau lmelihat lbeberapa lpihak. lPronsip lini 

lhendaknya lbenar-benar ldipegang lteguh. lBegitu lpula ldalam 

lmenulis lberita lhendaknya lmemperhatikan lcheck land 

lrecheck, ldan lcheck land lbalance. lHal ltersebut lperlu 

ldidukung ldengan llangkah lkonfirmasi ldari lpihak-pihak lyang 

lterkait ldalam lpemberitaan 

c. Obyektif l(objective) lBerita lyang lditulis lwartawan lharus 

lobyektif latau lsesuai ldengan lkeadaan lyang lsebenarnya. 

lDalam lmenulis lberita, ltidak lboleh ldibumbui latau 

lmenyimpang ldari lkeadaan lyang lsebenarnya. lSehingga lbisa 

lmerugikan lpihak-pihak lyang ldiberitakan. lDi lsini lwartawan 

ldituntut luntuk lbertindak ladil, ljujur ldan ltidak lmemihak. l 

d. Lengkap l(complete) lBerita-berita lyang lditulis lwartawan, 

lhendaknya llengkap. lKelengkapan lberita litu, ldokorelasikan 

ldengan lrumusan lpenulisan lberita l5W+1H. ljika lberita lyang 

lditulis lwartawan litu lkomplit, llengkap, lmaka ltidak lakan 

lmembuat lpembaca lbertanya-tanya. lDalam lpraktek 

ljurnalistik, lkadang ltidak lmesti lkeenam lunsur litu lbisa 

ldilengkapi. lHal litu lkarena ladanya lberbagai lmasalah ldi 

llapangan ldalam lproses lhunting lberita. lApalagi lbidang-

bidang lkriminal,kasus-kasus lkorupsi luntu lmenemukan 

lunsur lwho latau lsiapa lkadang lmembutuhkan lwaktu latau 

lperjalanan lpanjang. l 

e. Akurat l(accurate) lBerita-berita lyang lditulis lwartawan, lharus 

ltepat latau lakurat. lArtinya lberita litu lbenar ldan ltidak ldapat 

lkesalahan-kesalahan. lSegala lsesuatu lyang ltepat, lbenar, 

lakurat, lmaka lakan ltersaji ldengan lmantap. lSelain litu lberita-

berita lyang ltepat lakan lmendatangkan lwibawa lpembaca latau 

lmasyarakat. lBaik lterhadap lmedia latau lwartawannya. 

lSebaliknya lpenulisan lberita lyang ltidak lakurat, lakan lberkilas 
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lbalik ldan lmerugukan lwartawan latau lmedia lpenerbitan lyang 

lbersangkutan 

4. Jenis lJenis lBerita 

Adapun ljenis-jenis lberita lmenurut lRivers ldapat ldijabarkan 

lsebagai lberikut:27 

a. Straight lnews ladalah llaporan lmengenai lsuatu lperistiwa. lSifat 

ltulisan lini ladalah lpadat, lsingkat l, ljelas, lmemenuhi lkaidah 

lpenulisan lyaitu l5W+1H. lTulisan lini lbiasanya lmemudahkan 

lpembaca ldalam lmenerima linformasi lkarena lterkonsep lpada 

lpiramida lterbalik. 

b. Depht lNews ladalah llaporan lyang lditulis loleh lwartawan 

ldengan lcara lmenghimpun linformasi lyang lberupa lfakta-

fakta lguna lmengembangkan lperistiwa lyang lakan ldijadikan 

lberita. 

c. Interpretative lReport ladalah lsebuah lberita lyang lbiasanya 

lmemfokuskan lpada lsebuah lperistiwa lyang lkontroversial. 

lJenis llaporan lini lwartawan lmenganalisis ldan lmenjelaskan 

lperistiwa ltersebut. 

d. Investigative lReporting ladalah ljenis lberita lyang lberisikan 

lperistiwa lkontroversial. lPada lproses lpembuatannya, 

lwartawan lmelakukan lsebuah lpenyelidikan luntuk 

lmemperoleh lfakta lyang ltersembunyi. l 

e. Feature ladalah lsebuah ljenis ltulisan lyang lditulis loleh 

lwartawan ldengan lmemaparkan lsebuah lperistiwa ldengan 

lgaya ltulis lyang lkhas. lDalam ltulisan lini lbiasanya lwartawan 

llebih lleluasa lmemaparkan lsebuah lperistiwa ldengan lbahasa 

lyang ldapat lmenarik lperhatian lkhalayak. 

5. Berita lKriminal 

Berita lkriminal lmerupakan lberita latau llaporan lyang 

lmemuat linformasi ltentang lpelanggaran lhukum latau lnorma ldalam 

lmasyarakat ltertentu lBerita lkriminal ldijumpai lhampir ldisemua 

lsurat lkabar.28
 lSeorang lkriminal ladalah lseorang lyang lmelakukan 

                                                           
27 Haris AS Sumadiriah, Jurnalistik Indonesia (Bandung: Simbiosa Rekatama 

Media, 2008), 67. 
       28 Suyanto, Bagong. Sosiologi: Teks Pengantar dan Terapan. Jakarta: 

Prenada Media, 2012, hlm. 276. 
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lkejahatan lataupun lperbuatan lyang lmelanggar lhukum. 

lPerbuatannya ldisebut lkriminalitas.29
 lMenurut lSedia lWilling 

lBarus ldalam lbukunya lJurnalistik lPetunjuk lTehnis lMenulis 

lBerita, lberita lkriminal ladalah lberita lmengenai lsegala lperistiwa 

lkejadiaan ldan lperbuatan lyang lmelanggar lhukum lseperti 

lpembunuhan, lperampokan, lpencurian, lpenodongan, 

lpemerkosaan, lpenipuaan, lkorupsi, lpenyelewengan ldan lsesuatu 

lyang lbertentangan ldengan lnorma-norma lkesusilaan lyang lada 

ldidalam lmasyarakat.30
 lDalam lhubungan lsifat ldan ltugas lsurat 

lkabar lsebagai lpemberi linformasi ldan lpemberitaan lberita 

lkejahatan lterdapat lbeberapa lpertentangan lpendapat. lAda lyang 

lmenganggap lpembuatan lberita lkejahatan lsecara lberlebihan 

ldidalam lkejahatan lsusila l(Asusila). lTidak lmerugikan lpihak 

lkorban.. l
31 

Depertemen lPendidikan lRI lmembakukan listilah l”berita” 

ldengan lpengertian lsebagai llaporan lmengenai lkejadian-kejadian 

latau lperistiwa lyang lhangat. lSedangkan lKriminal lmerupakan 

lsuatu lperistiwa latau lkejadian ltentang ltindakan lkejahatan lyang 

lmenyangkut lproses l(pelanggaran) lhukum. 

Disimpulkan lberita lkriminal lmerupakan llaporan lmengenai 

lkejadian-kejadian latau lperistiwa lyang lmenyangkut lsuatu 

lkejadian ltentang ltindakan lkejahatan lyang lmelanggarar lproses 

lhukum. lKriminal ladalah lperistiwa lperdana, lsebagai lakibat ldari 

lpelanggaran lperaturan lhukum lpidana, lperbuatan lpidana lini 

lmenurut lsifat- lsifatnya ladalah lbertentangan ldengan ltata latau 

lketertiban lyang ldikehendaki loleh lhukum, lmelanggar lhukum, 

ltugasnya lsegala lyang lmerugikan lmasyarakat. 

Dja‟far lH. lAssegaff ldalam lbukunya lyang lberjudul 

lJurnalistik lMasa lKini lmengatakan lbahwa lberita-berita lkejahatan 

lpatut ldisiarkan ljika lpengolahan lberita- lberita ltersebut ltidak 

                                                           
      29 Veni Atisa, Analisa Penerapan Kode Etik Jurnalistik Dalam Pembuatan Berita 

Kriminal di Harian Umum Sriwijaya Post, (Skripsi Sarjana, Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi, Palembang, 2014) hlm. 40 

      30 Sedia Willing Barus, Jurnalistik: Petunjuk Tehnik Menulis Berita, (Jakarta: 
Erlangga, 2011), h. 214-215 

31 Tim EPI/WID, http://www.pwi.or.id/index.php/uu-kej. Diakses tanggal 14 
Desember 2024 

http://www.pwi.or.id/index.php/uu-kej
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ldilebih-lebihkan lsecara lsensasional lyang ldapat lmerusak lmoral 

lmsyarakat. lUntuk litu, lperlu lsuatu lketaatan lwartawan 

lterhadapat lkode letik lserta lrasa lpertanggungjawaban lyang 

lbesar.32 

Oleh lkarena litu, ldalam lkehidupan lmasyarakat lperlu 

ldiadakan ltekanan lsosial, lseperti ladanya lundang-undang, lhukum 

ldan lsanksi-sanksi. lAdanya lkriminalitas l ldisebabkan loleh ladanya 

lkepincangan lsosial, lseperti ladanya lkrisis lekonomi, lkeinginan 

lyang ltidak ltersalurkan, ltekanan lmental, ldendam, ldan lbenci, 

lpendapat llain lmengatakan lbahwa lkriminal ldisebabkan loleh 

ladanya lperubahan lmasyarakat ldan lkebudayaan lyang lsecara 

ldinamis ldan lcepat ltidak ldapat ldiikuti lseluruh langgota 

lmasyarakat, lsehingga ltidak lpernah lterjadi lkonformisme lyang 

lsempurna. 

E. Konsep lTentang lMedia lMassa lOnline 

1. Pengertian lMedia lMassa l 

Media lmassa lmerupakan lmedia lyang lterkait ldengan 

lmasyarakat, ldigunakan lberhubungan ldengan lkhalayak 

l(masyarakat) lsecara lumum, ldikelola lsecara lprofesional ldengan 

lbertujuan lmencari lkeuntungan. lDengan ldemikian ltidak lsemua 

lmedia linformasi ldan lkomunikasi ldapat ldi lsebut lmedia lmassa.33
 

lMenurut lAECT l(Association lfor lEducation land lCommunication 

lTechnology) ldalam lRohani lmedia ladalah lsegala lbentuk lyang 

ldipergunakan luntuk lproses lpenyaluran linformasi, lsedangkan lNEA 

l(Education lAssociation) lmendefinisikan lmedia lsebagai lbenda lyang 

ldapat ldimanipulasikan, ldilihat, ldidengar, ldibaca latau ldbicarakan 

lbeserta linstrumen lyang ldipergunakan ldengan lbaik. l
34 

Media lmassa lmerupakan lsarana lmanusia luntuk lmemahami 

lrealitas. lOleh lsebab litu lmedia lmassa ldituntut lmempunyai 

lkesesuaian ldengan lrealitas ldunia lyang lsebenarnya. lMaksudnya 

lgambar lrealitas lyang lada ldi lbenak lkhalayak ltidaklah lbias lkarena 

                                                           
 32 Dja‟far H Assegaff, Jurnalistik Masa Kini Pengantar Ke Praktek 

Kewartawanan, (Jakarta: Ghalia Indonesia: 1983), h.44 
33 Creeber, Glen. Understanding New Media, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2000), 12 
34 Ahmad Rohani, Media Intruksional Edukatif (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2010), 
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linformasi lmedia ltidak lkontekstual ldengan lrealitas. lEra lreformasi 

lyang lditandai ldengan lmaraknya lmedia lmassa lsebagai lsarana 

lkomunikasi lmassa ldan lalat lpembentuk lopini lpublik, lsangat 

lmembantu ldalam lkehidupan lmanusia luntuk lsaling lbertukar 

lpikiran, lberbagi lpengalaman, ldan linformasi ldalam lvolume lyang 

lrelatif lbesar. 

Menurut lCangara lmedia lmassa lmempunyai lkarakteristik lsebagai 

lberikut:35 

a. Bersifat lmelembaga: lpihak lyang lmengelola lmedia lterdiri latas 

lbanyak lorang, lyakni lmulai ldari lpengumpulan, lpengelolaan, 

lsampai lpada lpenyajian linformasi. 

b. Bersifat lsatu larah: lkomunikasi lyang ldilakukan lkurang 

lmemungkinkan lterjadinya ldialog lantara lpengirim ldengan 

lpenerima. lKalau lmisalnya lterjadi lreaksi latau lumpan lbalik 

lmaka lbiasanya lmemerlukan lwaktu ldan ltertunda. 

c. Meluas ldan lserempak: ldapat lmengatasi lrintangan lwaktu ldan 

ljarak lkarena lmemiliki lkecepatan. lBergerak lsecara lluas ldan 

lsimultan, ldi lmana linformasi lyang ldisampaikan lditerima loleh 

lbanyak lorang lpada lsaat lyang lsama. 

d. Memakai lperalatan lteknis latau lmekanis: lseperti lradio, ltelevisi, 

lsurat lkabar, ldan lsemacamnya. 

e. Bersifat lterbuka: lpesan ldapat lditerima loleh lsiapa lsaja ldan ldi 

lmana lsaja ltanpa lmengenal lusia, ljenis lkelamin, lagama, ldan 

lsuku lbangsa. lBeberapa lbentuk lmedia lmassa lmeliputi lalat-alat 

lkomunikasi lmekanis lseperti lsurat lkabar, lfilm,radio, ldan 

ltelevisi. 

2. Fungsi lMedia lMassa 

Dalam larti lpenting lmedia lmassa, lDennis lMcQuail 

lmemberikan lbeberapa lasumsi lpokok ltentang lperan latau lfungsi 

lmedia ldi ltengah lkehidupan lmasyarakat lsaat lini, lantara llain: 

a. Media lmerupakan lsebuah lindustri. lMedia lterus lberkembang 

lseiring ldengan lperkembangan lteknologi ldan lmenciptakan 

llapangan lkerja, lbarang, ldan ljasa. lDi lsisi llain, lindustri lmedia 

ltersebut ldiatur lolehmasyarakat. 
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b. Media lberperan lsebagai lsumber lkekuatan lyaitu lalat lkontrol 

lmanajeman ldan linovasi ldalam lmasyarakat. lKomunikator 

lmenjadikan lmedia lsebagai lpengganti lkekuatan, ltameng, latau 

lsumber ldaya llainnya, ldalam lkehidupannyata. 

c. Media lmenjadi lwadah linformasi lyang lmenampilkan lperistiwa- 

lperistiwa lkehidupan lmasyarakat, lbaik ldari ldalam lnegeri 

lmaupun linternasional. 

d. Media lberperan lsebagai lwahana lpengambangan lbudaya. 

lMelalui lmedia lseseorang ldapat lmengembangkan 

lpengetahuannya lakan lbudaya llama, lmaupun lmemperoleh 

lpemahaman ltentang lbudaya lbaru. lMisalnya lgaya lhidup ldan 

ltren lmasa lkini lyang lsemuanya ldidapat ldari linformasi ldimedia. 

Media lmenyuguhkan lnilai-nilai ldan lpenilaian lnormatif lyang 

ldikombinasikan ldengan lberita ldan ltayangan lhiburan. lMedia ltelah 

lmenjadi lsumber ldominan lbagi lindividu ldan lkelompok 

lmasyarakat.36 

3. Jenis lJenis lMedia lMassa 

Media lmassa lkini ltidak ldapat llagi ldipisahkan ldari lkehidupan 

lsehari-hari lsebab lmedia lmassa lsudah lmenjadi lkebutuhan lhidup, 

lbaik lmedia lcetak lmaupun lelektronik. lMedia lmassa lyang lkini 

ldigunakan loleh lmasyarakat lbentuknya lsemakin lberagam. 

lMenurut lHafied lCangara, ljenis-jenis lmedia lmassa ldibedakan 

lmenjadi ltiga ljenis, l
37

 lyakni: 

a. Media lCetak lAdalah lmedia lmassa lpertama lkali lmuncul ldi ldunia 

lpada ltahun l1920 lan. lDi lkala litu lpada lawalnya lmedia lmassa 

ldigunakan lpemerintah luntuk lmendoktrin lmasayarakat, 

lsehingga lmembawa lmasyrakat lpembaca lkepada lsuatu ltujuan 

ltertentu. lSeperti lteori ljarum lsuntik lpada lteori lkomunikasi 

lmassa. 

b. Media lElektronik lSetelah lmedia lcetak lmunculah lmedia 

lelektronik lpertama lyaitu lradio. lSebagai lmedia laudio lyang 

lmenyampaikan lpesan llewat lsuara. lKecepetatan ldan lketepatan 

lwaktu ldalam lpenyampain lpesan lradio ltentu llebih lcepat ldengan 
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lmenggunakan lsiaran llangsung. lPada lwaktu lpenyebaran 

linformasi lProklamasi lKemerdekaan lmedia lmassa lradio 

lberperan lutama ldalam lpenyebaran lberita. lSetelah litu lmuncul 

ltelevisi lyang llebih lcanggih lbisa lmenayangkan lgambar. lYaitu 

lsebagai lmedia lmassa laudio lvisual. 

c. Media lInternet lBaru lpopuler ldi labad l21, lgoogle llahir lpada ltahun 

l1997. lMedia linternet lbisa lmelebihi lkemampuan lmedia lcetak 

ldan lelektronik. lApa lyang lada lpada lkedua lmedia ltersebut lbisa 

lmasuk ldalam ljaringan linternet lmelalui lwebsite. lBanyak 

lkelebihan lmedia lmaassa linternet ldibanding lmedia lyang llain. 

lNamun lakses linternet lyang lmasih lterbilang lbebas lbisa 

lberbahaya lbagi lpengguna lyang lbelum lmengerti. lMisalnya 

lpenipuan, lpornografi ldsb. lMedia linternet ltidak lharus ldikelola 

lsebuah lperusahaan llayaknya lmedia lcetak ldan lelektronik, 

lmelainkan lbisa ljuga ldilakukan loleh lindividu. 

4. Media lMassa lOnline 

Media lonline latau lyang ldisebut ldengan lmedia lsiber ldapat 

ldiartikan lsebagai lmedia lyang ltersaji lsecara lonline ldi lsitus lweb 

l(website) linternet. lPedoman lPemberitaan lMedia lSiber l(PPMS) 

lyang ldikeluarkan lDewan lPers lmengartikan lmedia lsiber lsebagai 

lsegala lbentuk lmedia lyang lmenggunakan lwahana linternet ldan 

lmelaksanakan lkegiatan ljurnalistik, lserta lmemenuhi lpersyaratan 

lUndang-Undang lPers ldan lStandar lPerusahaan lPers lyang 

lditetapkan lDewan lPers.38 

Media lsiber lbisa ldikatakan lsebagai lmedia l„generasi lketiga‟ 

lsetelah lmedia lcetak ldan lelektronik. lDalam lperspektif lstudi lmedia 

latau lkomunikasi lmassa, lmedia lonline lmenjadi lobjek lkajian lteori 

lmedia lbaru l(new lmedia), lyaitu listilah lyang lmerujuk lpada 

lpermintaan lakses lke lkonten lkapan lsaja, ldimana lsaja, lpada lsetiap 

lperangkat ldigital lserta lumpan lbalik lpenggunaan linteraktif, 

lpartisipasi lkreatif ldan lpembentukan lkomunitas lsekitar lkonten 

lmedia, ljuga laspek lgenarasi lreal-time. 
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Mark lPoster ldalam lbukunya lyang lberjudul lThe lSecond lMedia 

lAge ltahun l1990 lmenampakkan ldua lpandangan lyang ldominan 

ltentang lperbedaan lantara lera lmedia lpertama ldengan 

lpenekanannya lpada lpenyiaran ldan lera lmedia lkedua ldengan 

lpenekanannya lpada ljaringan. lPandangannya ltersebut lbenar- lbenar 

lterjadi ldan lkini lsetiap lorang lsaling lterhubung lbaik lkepada 

lrekannya lataupun lkepada linformasi lyang ltersedia ldi lmedia lonline.39 

Marshall lMcLuhan l(1964) ldalam lbukunya lUnderstanding 

lMedia lmengemukakan lbahwa lteknologi lkomunikasi lmemainkan 

lperan lpenting ldalam ltatanan lsosial ldan lbudaya lbaru lmembawa 

lperubahan ldari lmedia lcetak lke lmedia lelektronik. lAda ltiga lbagian 

lpenting ldari lkonsep lini lyaitu lGlobal lVillage l(desa lglobal), lsebuah 

lbentuk lbaru lorganisasi lsosial lyang lmuncul lketika lmedia 

lelektronik lmengikat lseluruh ldunia ldalam lsatu ltatanan. lKondisi lini 

lakan lmembawa lperubahan lproses ldistribusi lpesan, lbentuk lmedia 

lbaru lmentransformasi lpengalaman lindividu ldan lmasyarakat 

ltentang lpesan lmedia. lKemudian lperpanjangan ltangan lmanusia, 

lmanusia ltelah lmemperpendek lpandangan, lpendengaran ldan 

lsentuhan lmelali lruang ldan lwaktu.40 

Menurut lJohn lVivian, lkeberadaan lmedia lbaru lseperti 

linternet lini ldapat lmelampaui lpenyebaran lpesan lmelalui lmedia 

ltradisional. lHal lini ldikaitkan ldengan lsifat linternet lyang ldapat 

lberinteraksi lsecara lreal ltime lyang ldapat lmengaburkan lbatas 

lgeografis.41
 lMedia lonline lmerupakan lmedia lkomunikasi lyang 

lpemanfaatannya lmenggunakan lperangkat linternet. l
42Awalnya 

lbanyak lyang lmengira lmedia lonline lmerupakan lmedia ldari 

lelektronik, lnamun lpara lpakar lmemisahkan. lAlasannya lialah ldalam 

lmedia lonline lterdapat lpenggabungan lantara lmedia lcetak ldan 
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Indonesia, 2011), h.46. 
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lmedia lelektronik.43   Media lonline lkini ldianggap 

lsebagai lsarana lyang lpaling lefektif luntuk lmenerbitkan lsiaran lpers 

l(press lrelease) lbagi lpengirim lberita, lbaik lindividu lmaupun linstitusi. 

lPara lpengelola lpers lkampus lmisalnya lmenggunakan lteknologi 

linternet ldengan lgratis, lseperti lweblog lyang ldisingkat lmenjadi lblog. 

lBahkan, lkehadiran lblog lsudah ltidak lterhitung llagi ljumlahnya. 

lNamun, lblog lsepenuhnya ltidak lbisa ldikategorikan lsebagai 

lkegiatan lkejurnalistikan, lperlu lproses lyang lcukup lsignifikan 

luntuk lmenyatakan llog lsebagai ljurnalistik lonline.44 

Media lonline lmerupakan lproduk ljurnalistik lonline latau 

lcyber ljournalism lyang ldidefinisikan lsebagi lpelaporan lfakta latau 

lperistiwa lyang ldiproduksi ldan ldidistribusikan lmelalui linternet.45
 l 

Jurnalisme lonline lmemiliki lkeunggulan ldibandingkan 

ljurnalisme lkonvensional lseperti lradio ldan lcetak. lDiantaranya 

ljurnalisme lonline lmemungkinkan lhalaman ltak lterbatas, ljurnalisme 

lonline lmemungkinkan laudiens llebih lleluasa lmemilih lberita latau 

linformasi, lberita ldalam ljurnalisme lonline ltersimpan ldan lbisa 

ldiakses lkembali ldengan lmudah ldan lkapan lsaja. lSelain litu, 

lpenyajian lberita ldalam ljurnalisme lonline, lantara lteks, lsuara, 

lgambar, lvideo ldan lkomponen llainnya lbisa lditampilkan lsekaligus.46 

Karakteristik lsekaligus lkeunggulan lmedia lonline lidentik 

ldengan ljurnalistik lonline, lyaitu lantara llain: 

1. Multimedia: ldapat lmemuat latau lmenyajikan lberita/ linformsi 

ldalam lbentuk lteks, laudio, lvideo, lgrafis ldan lgambar lsecara 

lbersamaan. 

2. Aktualitas: lberisi linfo laktual lkarena lkemudahan ldan 

lkecepatan lpenyajian. 
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3. Cepat: lbegitu ldiposting latau ldi-upload llangsung lbisa ldiakses 

lsemua lorang. 

4. Update: lpembaruan l(updating) linformasi ldapat ldilakukan 

ldengan lcepat lbaik ldari lsisi lkonten lmaupun lredaksional, 

lmisalnya lkesalahan lketik latau lejaan. 

5. Kapasitas lluas: lhalaman lweb lbisa lmenampung lnaskah lsangat 

lpanjang. 

6. Fleksibilitas: lpemuatan ldan lediting lnaskah lbisa lkapan lsaja ldan 

ldimana lsaja, ljuga ljadwal lterbit l(update) lbisa lkapan lsaja, lsetiap 

lsaat. 

7. Luas: lmenjangkau lseluruh ldunia lyang lmemiliki lakses linternet. 

8. Interaktif: ladanya lfasilitas lkolom lkomentar ldan lchat lroom. 

9. Terdokumentasi: linformasi ltersimpan ldi l“bank ldata” l(arsip) 

ldan ldapat lditemukan lmelalui llink, lartikel larsip ldan lfasilitas 

l“cari” l(search). 

10. Hyperlinked: lterhubung ldengan lsumber llain l(links) lyang 

lberkaitan ldengan linformasi ltersaji.47 
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